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1. PENDAHULUAN
Dalam konteks kesehatan masyarakat, hanya sedikit institusi yang sepenting rumah sakit, yang
merawat masyarakat umum. Karena peran sentralnya dalam pelayanan kesehatan, rumah sakit memiliki
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kewajiban khusus untuk memenuhi kebutuhan pasiennya dengan cara yang paling efektif, efisien, dan
profesional. Manajemen sumber daya manusia (SDM) yang efektif sangat penting bagi kelancaran
operasional setiap organisasi pelayanan kesehatan, khususnya perawat yang memiliki tanggung jawab
besar dalam merawat dan mendampingi pasien sepanjang waktu.

Mengelola interaksi dan peran pekerja secara efisien dan sukses merupakan seni dan ilmu
manajemen sumber daya manusia, yang mendukung organisasi, karyawan, dan komunitas mencapai
tujuan mereka [1]. Manajemen sumber daya manusia melibatkan pengawasan personel sejak awal
bekerja hingga akhirnya keluar, dengan tujuan mencapai tujuan perusahaan dan meningkatkan
kesejahteraan pemangku kepentingan. Hal ini dicapai melalui beberapa prosedur, termasuk rekrutmen,
orientasi, pelatihan, pengembangan, remunerasi, peluang promosi, kesehatan dan keselamatan kerja,
serta hubungan kerja. [2].

Organisasi harus berfokus pada tingkat kepuasan kerja pekerja atau SDM karena hal tersebut
memengaruhi kemampuan organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuannya. Tingkat kepuasan
kerja karyawan dapat didefinisikan sebagai reaksi emosional mereka kepada pekerjaan, termasuk
bagaimana perasaan mereka kepada berbagai aspek pekerjaan dan apakah mereka menyukainya atau
tidak [3]. Kepuasan karyawan dalam pekerjaannya dipengaruhi oleh kombinasi berbagai variable,
termasuk bagaimana perasaan mereka kepada lingkungan kerja, seberapa baik mereka berkolaborasi
dengan orang lain, manfaat yang mereka peroleh dari pekerjaan, dan aspek mental serta fisik lainnya
dari pekerjaan mereka [4].

Perusahaan yang menangani ketidakpuasan karyawan seringkali menghadapi dampak negatif
yang merugikan perusahaan secara keseluruhan [5]. Pekerja cenderung lebih antusias terhadap
pekerjaan dan berdedikasi pada perusahaan jika mereka puas dengan pekerjaannya [6]. Gaji dan kondisi
kerja, rasa hormat dan pengakuan, stabilitas kerja, kesulitan, peluang untuk maju, dan keseimbangan
kehidupan kerja merupakan elemen-elemen yang berkontribusi terhadap kepuasan kerja [7]. Perusahaan
dan organisasi harus memahami bahwa pekerja memiliki masalah baik di tempat kerja maupun dalam
kehidupan pribadi mereka, dan bahwa mencapai keseimbangan diantara keduanya adalah kunci
kepuasan karyawan di tempat kerja [8].

Keseimbangan kehidupan kerja seseorang dapat didefinisikan sebagai tingkat kepuasan dan
komitmen mereka kepada karier dan tanggung jawab keluarga [9]. Dalam hal produktivitas dan
kepuasan perawat di tempat kerja, keseimbangan kehidupan kerja merupakan hal yang terpenting [10].
Kekhawatirannya adalah pekerja akan terlalu sibuk dengan pekerjaan mereka alhasil tidak punya waktu
untuk menikmati hidup jika tidak mencapai keseimbangan kehidupan kerja yang baik. Kesehatan fisik
dan mental karyawan, serta kualitas pekerjaan mereka, dapat terganggu akibat meningkatnya stres,
berkurangnya waktu luang, dan memburuknya kesehatan [11].

Afifah, Suwarsih, dan Assyofa (2022) [12] mengungkapkan keseimbangan kehidupan kerja
secara signifikan memengaruhi kepuasan kerja dengan cara yang baik. Dampak positif bersignifikan
secara statistik serupa dari keseimbangan kehidupan kerja kepada kepuasan kerja ditemukan oleh
Falentiyo dan Nasikah (2022) [13]. Endeka, Rumawas, dan Tumbel (2020) [14] sampai pada kesimpulan
yang berlawanan, tidak menemukan hubungan bersignifikan diantara keseimbangan kerja-kehidupan
dan kepuasan kerja. Hasil riset yang disebutkan di atas saling bertentangan; beberapa menemukan
adanya pengaruh, sementara yang lain tidak menemukan pengaruh sama sekali. Hal ini menarik minat
para peneliti, yang ingin mempelajari lebih lanjut tentang hubungan diantara keseimbangan kerja-
kehidupan dan kepuasan kerja. Variable lain mungkin memediasi pengaruh ini; dalam hal ini, peneliti
sedang menyelidiki kemungkinan kelelahan kerja (burnout).

Burnout merupakan sindrom psikologis yang meliputi kelelahan, depersonalisasi dan
menurunnya kemampuan dalam melakukan tugas-tugas rutin [15]. Burnout atau kelelahan fisik, mental,
atau emosional dapat menyebabkan kelelahan, yaitu penyakit mental yang ditandai dengan kurangnya
motivasi dan penurunan kinerja[16].
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Burnout adalah kondisi yang biasanya muncul akibat stress yang berkepanjangan, terutama di
pekerjaan yang melibatkan membantu orang lain, seperti guru, pekerja sosial, staf HR, perawat, atau
petugas penegak hukum [17]. Berlandaskan sifat alamiah dari pekerjaannya, perawat ialah kelompok
tenaga kesehatan yang beresiko untuk merasakan burnout dibandingkan tenaga kesehatan lainnya [18].
Burnout pada perawat terjadi karena tekanan kerja yang berat, seperti terlalu banyak tugas, kurangnya
kontrol, minimnya dukungan dari atasan atau rekan kerja, serta jam kerja yang panjang, hal ini membuat
perawat merasa lelah secara emosional, kehilangan motivasi, dan merasa kurang berprestasi di pekerjaan
mereka [19].

Riset yang dilaksanakan oleh Megaster, Arumingtyas, dan Trisavinaningdiah (2021) [20]
menyebutkan Burnout berdampak negatif bersignifikan kepada Kepuasan Kerja. Begitupun riset yang
dilaksanakan oleh Falentiyo dan Nasikah (2022) [13] menyebutkan Burnout berdampak negatif
bersignifikan kepada Kepuasan Kerja. Hal itu tidak sejalan dengan riset yang dilaksanakan oleh
Ningrum, Sulistyani, dan Imawati (2023) [21] mendapatkan hasil Burnout tidak berdampak signifikan
kepada Kepuasan Kerja.

Ketidakseimbangan diantara tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi membuat karyawan
merasakan burnout, burnout tersebut membuat kepuasan kerja dari para karyawan menurun. Burnout
secara tidak langsung menjadi faktor yang membuat tingkat kepuasan kerja karyawan menurun.
Beberapa peneliti mendapatkan hasil yang berbeda mengenai Burnout sebagai mediasi (intervening)
antara Work Life Balance kepada Kepuasan Kerja. Riset yang dilaksanakan oleh Fauzi dan Ekhsan
(2023) [22] mendapatkan hasil bahwa Burnout memedaisikan pengaruhnya Work Life Balance kepada
Kepuasan Kerja. Begitupula riset yang dilaksanakan oleh Zulkarnain dan Setyaningrum (2022) [23]
juga mendapatkan hasil Burnout memediasikan pengaruhnya Work Life Balance kepada Kepuasan
Kerja. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan riset yang dilaksanakan oleh Daud, Guntur, Hendri,
Rosani, dan Afifah (2023) [24] mendapatkan hasil bahwa Burnout tidak memediasikan pengaruh Work
Life Balance kepada Kepuasan Kerja.

RSUD Praya merupakan rumah sakit milik pemerintah daerah Kabupaten Lombok Tengah yang
terletak di Praya. RSUD Praya beralamat di JI. H. Lalu Hasim, Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok
Tengah, Nusa Tenggara Barat, 83511.

2. METODE

Teknik kuantitatif dengan strategi asosiatif dipakai dalam riset ini. Hubungan diantara banyak
variable menjadi fokus penelitian asosiatif, semacam rumusan masalah penelitian [25]. Riset ini
tujuannya untuk menguji hubungan diantara keseimbangan kerja-kehidupan, kepuasan kerja, dan
burnout pada perawat yang bekerja di RSUD Praya. Pendekatan asosiatif kausal dipakai untuk tujuan
ini.

Seluruh perawat yang bekerja di RSUD Praya merupakan populasi penelitian. Dengan margin
kesalahan 10%, peneliti mempergunakan metode Slovin untuk menghitung ukuran sampel, yang
berjumlah 75. Kuesioner, wawancara, dan catatan dipakai untuk menghimpun data riset ini.

Metode yang dipakai untuk menganalisis data adalah:

2.1 Evaluasi Outer Model

Hubungan diantara blok indikator dan variable lain dijelaskan dalam model luar, yang terkadang
disebut model pengukuran [26]. Validitas dan reliabilitas suatu model dapat dievaluasi mempergunakan
model luar. Karakteristik validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit dari
model pengukuran ditetapkan dengan pendekatan literasi algoritmik. Model luar diuji dengan cara-cara
berikut:

2.1.1 Convergent Validity
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Ukuran validitas konvergen adalah derajat korelasi skor item, komponen, dan konsep. Faktor
pemuatan terstandar, yang mengukur kekuatan asosiasi antara setiap indikator dan konstruk yang terkait,
memperjelas hal ini. Ketika korelasi antara ukuran refleksif seseorang dan konsep yang dinilai lebih dari
0,7, maka korelasi tersebut dianggap kuat. Nilai pemuatan luar 0,5 hingga 0,6 sudah memadai,
sebagaimana dinyatakan oleh Ghozali & Latan (2014) [27].

2.1.2 Discriminant Validity

Sebagai sebuah model pengukuran, validitas diskriminan mengevaluasi indikator refleksif dengan
membandingkan pemuatan silang pengukuran dengan konsep. Pengukuran blok suatu konstruk lebih
baik daripada pengukuran konstruk lainnya bilamana korelasi antara konstruk dan item pengukuran
lebih besar. Membandingkan nilai akar kuadrat dari rerata varians yang diekstraksi (AVE) merupakan
cara lain untuk mengevaluasi validitas diskriminan. Nilai AVE yang valid adalah nilai yang melebihi
0,5 [27].

2.1.3 Composite Reliability
Koefisien variable laten memberikan dependabilitas komposit, yang merupakan ukuran suatu
konsep. Reliabilitas komposit dinilai mempergunakan dua ukuran: alfa Cronbach dan konsistensi

internal. Dengan metrik ini, suatu konstruk dianggap memiliki dependabilitas tinggi bila angka yang
diperoleh lebih dari 0,7.

2.2 Evaluasi Inner Model

Abdillah dan Hartono (2015) menyebutkan model struktural, juga dikenal sebagai model internal,
adalah deskripsi yang berlandaskan teori tentang hubungan kausal antarvariable laten. Memprediksi
hubungan kausal antarvariable laten merupakan tugas model struktural yang dikenal sebagai model
internal. Bootstrapping adalah metode untuk memprediksi keberadaan hubungan kausal dengan
memperoleh nilai uji statistik-T. Berikut pengujian inner model:

2.2.1 R-Square (R?)

Salah satu cara untuk memahami dampak variable laten eksternal kepada variable laten internal
adalah dengan melihat bagaimana angka R-Square berubah. Angka R-square yang lebih tinggi
memperlihatkan riset yang diusulkan punya model prediktif yang lebih kuat. Berikut adalah syarat-
syarat untuk menentukan r-square, sebagaimana dinyatakan oleh Ghozali & Latan (2014) [27]:

a) Angka r-square 0,75 memperlihatkan pengaruhnya antarkonstruk kuat.
b) Angka r-square 0,50 memperlihatkan pengaruhnya antarkonstruk moderate.
c) Angka r-square 0.25 memperlihatkan pengaruhnya antarkonstruk lemah.

2.2.2 Q-Square ()

Nilai Q-Square menggambarkan seberapa baik model memiliki predictive relevance (akurasi
prediksi), atau memperlihatkan seberapa baik setiap perubahan variable eksogen mampu memprediksi
variable endogennya. Bila Q-Square melebihi 0 memperlihatkan variable eksogen punya predictive
relevance kepada variable endogen. Bila Q-Square nilainya 0, 0,25, 0,50 maka makna Q-Square adalah
rendah, moderat dan tinggi dalam predictive accuracy.

2.2.3 F-Square ()

Pengujian F-Square dilaksanakan untuk memahami sebesar apa pengaruh relative dari variable
laten independent kepada variable laten dependent. Menurut Ghozali & Latan (2014) [27] kriteria dalam
pengukuran F-Square sebagai berikut:
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a) Nilai F-Square 0,35 memperlihatkan antarvariable laten independent kepada variable laten
dependent memengaruhi besar.

b) Nilai F-Square 0,15 memperlihatkan antarvariable laten independent kepada variable laten
dependent memengaruhi menengah atau sedang.

c) Nilai F-Square 0,02 memperlihatkan antarvariable laten independent kepada variable laten
dependent memengaruhi kecil.

2.3 Pengujian Hipotesis
Riset ini mempergunakan PLS. Analisis dampak langsung dan analisis efek tidak langsung
dipakai untuk melihat hasil analisis rute.

2.3.1 Analisis Direct Effect

Salah satu kemungkinan penerapan efek langsung adalah untuk memeriksa apakah suatu variable
eksternal (yang memengaruhi) memiliki dampak langsung kepada variable internal (yang
memengaruhi). Bilamana koefisien jalur positif, maka dampak suatu variable bersifat searah, menurut
Juliandi (2018) [28], yang ialah kriteria untuk analisis efek langsung. Ketika nilai variable eksternal
naik, nilai variable endogen pun akan naik. Efek suatu variable berada dalam arah yang berlawanan
ketika koefisien jalur negatif. Ketika nilai variable eksternal naik, nilai variable internal turun. Selain
itu, nilai peluang (P-Value) dianggap signifikan bilamana kurang dari 0,05.

2.3.2 Analisis Indirect Effect

Gagasan bahwa suatu variable memiliki dampak tidak langsung dapat diuji dengan bantuan
Analisis Efek Tidak Langsung. Pengaruh tidak langsung (indirect effect) bekerja pada satu variable
(eksogen) dan memodifikasi variable lain (endogen) melalui variable ketiga (variable mediator).
Juliandi (2018) menyatakan hal-hal berikut sebagai persyaratan untuk analisis dampak tidak langsung:
a) Bila angka P-Value < 0,05 maka signifikan, maknanya variable mediator, memedaisikan
pengaruhnya suatu variable eksogen kepada suatu variable endogen. Hal ini berarti, pengaruhnya
yaitu tidak langsung.
b) Bila angka P-Value > 0,05 maka tidak signifikan, maknanya variable mediator tidak memedaisikan
pengaruhnya suatu variable eksogen kepada suatu variable endogen. Hal ini berarti, pengaruhnya yaitu
langsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Evaluasi Outer Model
3.1.1 Convergent Validity

Tujuan uji validitas konvergen adalah untuk memahami seberapa valid setiap butir pernyataan.
Korelasi antara skor butir dan skor laten yang dihasilkan mempergunakan program PLS dipakai untuk
mengevaluasi validitas konvergen suatu model pengukuran mempergunakan indikator refleksif.
Pemuatan faktor, atau korelasi antara skor butir atau skor komponen dan skor konstruk, dipakai untuk
mengevaluasi validitas konvergen dalam PLS dengan indikator refleksif. Indikator-indikator ini masing-
masing mengukur skor butir pernyataan dan skor indikator konstruk. Nilai pemuatan silang yang
diprediksi lebih dari 0,7 (Ghozali & Latan, 2014) [27].
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Gambar 1. Hasil Algoritma PLS

Dari hasil pengolahan data dengan PLS pada gambar diatas, terdapat 2 item pada variable
Kepuasan Kerja punya nilai outer loading dibawah 0.7 yaitu pada item Y.13 dan Y.14. Alhasil
dinyatakan belum terpenuhi validitas konvergen karena dianggap punya nilai validitas yang
rendah, alhasil item tersebut perlu dieliminasi terlebih dahulu.
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Gambar 2. Hasil Algoritma PLS (Modifikasi)

Berlandaskan pada gambar diatas, bisa terlihat bahwa pernyataan-pernyataan yang tidak
valid sudah dieliminasi atau dikeluarkan. Jika pernyataan-pernyataan yang tidak valid sudah
dikeluarkan, maka data dapat diolah secara lebih lanjut dan akan dilaksanakan beberapa uji
alhasil dapat diketahui hasil dari riset ini.

Page 2387
Journal Homepage : https://jurnal. intekom.id/index.php/ijema



IJEMA : Indonesian Journal of Economics, Management, and Accounting E-ISSN : 3032-0550
Vol. 2, No. 8, Agustus 2025, Hal 2382-2393 P-ISSN : 3032-1891

3.1.2 Discriminant Validity
Nilai pemuatan silang dari ukuran konsep diperiksa untuk menentukan validitas

diskriminan. Seberapa kuat korelasi setiap konstruk dengan indikatornya sendiri maupun
indikator dari blok konstruk lain ditunjukkan oleh nilai pemuatan silang. Ketika terdapat
hubungan yang lebih kuat antara konstruk dan indikatornya dibandingkan dengan indikator dari
blok konstruk lain, hal ini memperlihatkan model pengukuran punya validitas diskriminan yang
sangat baik. Nilai cross-loading bisa terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1, Cross Loading/Discriminant Validity

BURNOUT (Z) KEPUASAN KERJA (Y)
X.1 -0.694 0.644
X.2 -0.701 0.662
X.3 -0.651 0.669
X.4 -0.664 0.695
X.5 -0.768 0.734
X.6 -0.679 0.662
X.7 -0.624 0.657
X.8 -0.636 0.614
X.9 -0.663 0.707
Y.1 -0.678 0.924

Y.10 -0.719
Y.11 -0.700
Y.12 -0.655
Y.15 -0.528
Y.2 -0.641
Y.3 -0.588
Y4 -0.652
YS -0.660
Y.6 -0.680
Y.7 -0.705
Y.8 -0.614

-0.672

-0.647 -0.623
-0.660 -0.672
-0.686 -0.693
-0.729 -0.746
-0.688 -0.736
-0.692 -0.702
-0.611 -0.601
-0.643 -0.635
-0.648 -0.656

Sumber: Olah Data Peneliti 2025

Semua indikator punya nilai lebih dari 0,7, sesuai tabel tersebut. Maka dapat
menyimpulkan bahwa konsep tersebut punya validitas konvergen yang kuat dan melanjutkan
pemrosesan tambahan kepada indikator-indikator ini. Nilai korelasi yang kuat dibandingkan
dengan konstruk lainnya memperlihatkan validitas diskriminan yang sangat baik, yang
selanjutnya didukung oleh nilai cross-loading.
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3.1.3 Composite Reliability
Hasil uji reliabilitas, seperti Cronbach's Alpha dan reliabilitas komposit, tersedia. Skor

reliabilitas komposit 0,7 atau lebih tinggi dan Cronbach's Alpha 0,6 diperlukan untuk
dependabilitas. Hasil uji reliabilitas komposit dan Cronbach's Alpha ditunjukkan di bawah ini.

Tabel 2. Nilai Composite Reliability

Cronbach’s alpha fgllil;ll))(i)lsilt;e Keterangan
BURNOUT (Z) 0.981 0.982 Reliabel
KEPUASAN KERJA (Y) 0.983 0.985 Reliabel
WLB (X) 0.982 0.983 Reliabel

Sumber: Olah Data Peneliti 2025

Semua konstruksi punya angka reliabilitas komposit lebih dari 0,70 serta angka Cronbach's Alpha
melebihi 0,6, sesuai tabel tersebut. Dengan demikian, konstruksi yang dipakai dalam riset ini sangat
reliabel.

3.2  Evaluasi Inner Model
3.2.1 R-Square (R

Memeriksa angka R-square untuk setiap variable dependen merupakan langkah pertama dalam
mengevaluasi model struktural mempergunakan PLS. Untuk memahami sebesar apa variable
independen menjelaskan variable dependen, dipakai R-square. Peningkatan angka R-square
memperlihatkan variable independen memengaruhi yang lebih kuat kepada variable dependen. Untuk
setiap variable dependen, berikut adalah angka R-square dari variable independen.

Tabel. 3 Uji R Square

R-square
BURNOUT (Z) 0.526
KEPUASAN KERJA (Y) 0.600

Sumber: Olah Data Peneliti 2025

Berlandaskan data dalam tabel, konstruk keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance)
menyumbang 60% dari kepuasan kerja, sementara faktor-faktor lain menyumbang 40% sisanya. Hal ini
memperlihatkan R-Square untuk kepuasan kerja adalah 0,600. Dengan angka R-kuadrat sejumlah 0,526,
variable burnout memperlihatkan konstruk keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance)
menjelaskan 52,6% dari burnout, sementara faktor-faktor lain menyumbang 47,4% sisanya.

3.2.2 Q- Square

Seberapa efektif setiap perubahan variable eksogen dalam memprediksi variable endogen
ditunjukkan oleh nilai Q-square, yang merupakan indikator relevansi prediktif (akurasi prediksi) model.
Bila angka Q-square variable eksogen lebih dari 0, berarti variable tersebut dapat memprediksi variable
endogen. Jika Q-square adalah 0, 0,25, atau 0,50, maka akurasi prediksinya masing-masing buruk,
sedang, atau sangat baik.
Q*=1-(1-R?1) x (1-R®2)
=1- (1- 0.600%) x (1-0.526)
=1-(1-0.36) x (1-0.276)
=1-(0.64) x (0.724)
=1-0.463
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=0.537

Q-Square sejumlah 0,537, yang dianggap tinggi, terlihat pada hasil perhitungan di atas. Artinya,
variable dependen dan mediasi diprediksi secara akurat sejumlah 53,7% oleh model, dengan 46,3%
sisanya dijelaskan oleh variable di luar penelitian. Perhitungan ini memperlihatkan model yang dipakai
dalam riset ini tinggi, karena lebih dari setengahnya, atau 0,50.

3.2.3 F-Square

Dampak relatif variable laten independen kepada variable laten dependen dapat diketahui dengan
melakukan uji F-Square. Agar terpenuhi syarat uji ini, F-Square harus kurang dari 0,35, yang
memperlihatkan tingkat saling ketergantungan bersignifikan diantara variable laten independen dan
dependen. Ketika mengamati hubungan diantara variable laten independen dan dependen, F-Square
0,15 memperlihatkan pengaruh sedang, sementara F-Square 0,02 memperlihatkan pengaruh sedang.

Tabel 4. Nilai F-Square

f-square Keterangan
BURNOUT->KEPUASAN KERJA 0.200 Sedang
WLB -> BURNOUT 1.111 Besar
WLB -> KEPUASAN KERJA 0.211 Sedang

Sumber: Olah Data Peneliti 2025

Berlandaskan data yang disajikan pada tabel diatas memperlihatkan nilai f-square pada
masing-masing variable memiliki hubungan pengaruh yang beragam. Work Life Balance (X) -
> Kepuasan Kerja (Y) punya nilai f-square 0.211 yang memperlihatkan variable work life
balance termasuk ke dalam kategori sedang karena berada diatas 0.02. Hal ini berarti work life
balance memengaruhi yang sedang kepada kepuasan kerja. Work Life Balance (X) -> Burnout
(Z2) punya nilai f square 1.111 yang memperlihatkan variable work life balance termasuk ke
dalam kategori besar karena diatas 0.35. Hal ini berarti work life balance memengaruhi kuat
kepada burnout. Burnout (Z) -> Kepuasan Kerja (Y) punya nilai f-square 0.200 masuk dalam
kategori sedang karena berada diatas 0.02. Hal ini berarti burnout memengaruhi sedang kepada
kepuasan kerja.

3.3 Uji Hipotesis
3.3.1 Analisis Direct Effect

Tabel 5. Direct Effect

Original Sample Standard deviation | T statistics | P values
sample (O) mean (M) (STDEV) (O/STDEYV)

WLB (X) -> 0.423 0.417 0.129 3.269 0.001
KEPUASAN KERJA

Y)

WLB (X) -> BURNOUT -0.725 -0.713 0.098 7.406 0.000
)

BURNOUT (Z) -> -0.411 -0.404 0.118 3.480 0.001
KEPUASAN KERJA

Y)

Sumber: Olah Data Peneliti 2025
Berlandaskan tabel tersebut berarti hasil pengujian setiap hipotesisnya yakni:
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1) Berlandaskan tabel diatas memperlihatkan nilai original sample adalah positif yaitu 0.423, nilai
t statistik sejumlah 3.269 > 1.96 dengan nilai p-values sejumlah 0.001 < 0.05, berarti bisa
menyimpulkan hipotesis satu diterima, berarti bisa dikatakan Work life balance berdampak
positif signifikan kepada Kepuasan Kerja. Hal ini artinya makin tinggi work life balance maka
makin tinggi kepuasan kerja pada perawat RSUD Praya.

2) Berlandaskan tabel diatas memperlihatkan nilai original sample adalah negatif yaitu -0.725,
nilai t-statistik sejumlah 7.406 > 1.96 dengan nilai p-values sejumlah 0.000 < 0.05, berarti bisa
menyimpulkan hipotesis dua diterima, berarti bisa dikatakan Work life balance berdampak
negatif signifikan kepada Burnout. Hal ini artinya makin tinggi work life balance maka makin
rendah burnout pada perawat RSUD Praya.

3) Berlandaskan tabel diatas memperlihatkan nilai original sample adalah negatif yaitu -0.411,
nilai t-statistik sejumlah 3.480 > 1.96 dengan nilai p-values sejumlah 0.001 < 0.05, berarti bisa
menyimpulkan hipotesis tiga diterima, berarti bisa dikatakan Burnout berdampak negatif
signifikan kepada Kepuasan Kerja. Hal ini artinya makin tinggi burnout maka makin rendah
kepuasan kerja perawat RSUD Praya.

3.3.2 Analisis Indirect Effect
Tabel 6. Indirect Effect

Original Sample Standard T statistics P values
sample (O) | mean (M) deviation (|O/STDEV))
(STDEYV)
WLB (X) -> BURNOUT (Z) ->
KEPUASAN KERJA (Y) 0.298 0.292 0.102 2.914 0.004

Sumber: Olah Data Peneliti 2025

Berlandaskan tabel 6 diatas memperlihatkan original sample sejumlah 0.298, nilai t-
statistic 2.914 > 1.96, serta angka p-values 0.004 < 0.05, maka ketiga kriteria tersebut
dinyatakan terpenuhi, jadi dapat menyimpulkan bahwa hipotesis empat diterima, berarti bisa
dikatakan bahwa Burnout mampu memediasikan pengaruh Work life balance kepada kepuasan
Kerja. Hal ini artinya makin tinggi work life balance yang dirasakan, maka makin rendah
burnout yang dirasakan, yang pada akhirnya kepuasan kerja makin tinggi.

4. KESIMPULAN
Berlandaskan hasil penelitian dan analisis data berarti bisa menyimpulkan riset ini memberikan
hasil bahwa:

a) Variable Work life balance berdampak positif bersignifikan kepada Kepuasan Kerja perawat RSUD
Praya. Artinya makin tinggi work life balance maka makin tinggi kepuasan kerja pada perawat
RSUD Praya.

b) Variable Work life balance berdampak negatif bersignifikan kepada Burnout perawat RSUD Praya.
Artinya makin tinggi work life balance maka makin rendah burnout pada perawat RSUD Praya.

c¢) Variable Burnout berdampak negatif bersignifikan kepada kepuasan kerja para perawat RSUD Praya.
Artinya makin tinggi burnout maka kepuasan kerja makin rendah pada perawat RSUD Praya.

d) Variable Burnout mampu memedaisikan pengaruhnya Work life balance kepada kepuasan kerja
perawat RSUD Praya. Artinya makin makin tinggi work life balance yang dirasakan, maka makin
rendah burnout yang dirasakan, yang pada akhirnya kepuasan kerja makin tinggi.
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